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Abstrak 
Manajemen keuangan yang optimal merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 
profitabilitas sebuah bisnis, termasuk Rumah Makan Padang. Dengan persaingan 
yang ketat di industri kuliner, pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu 
mengontrol biaya operasional, meningkatkan efisiensi, dan memaksimalkan 
keuntungan. Tujuan Salah satu  utama dalam optimalisasi manajemen keuangan 
adalah penyusunan anggaran yang jelas dan realistis. Rumah Makan Padang perlu 
mengidentifikasi semua sumber pendapatan serta memperkirakan biaya tetap dan 
variabel, seperti bahan baku, gaji karyawan, sewa tempat, dan biaya pemasaran. 
Dengan adanya anggaran yang terstruktur, pemilik dapat mengontrol pengeluaran 
dan mencegah pemborosan. efisiensi dalam pengelolaan stok bahan baku menjadi hal 
krusial. Mengingat Rumah Makan Padang memiliki banyak varian menu berbasis 
daging, ikan, dan sayuran, pengendalian stok harus dilakukan dengan sistem 
pencatatan yang baik agar tidak terjadi pemborosan atau kehabisan bahan baku yang 
dapat menghambat operasional. Menerapkan metode first in, first out (FIFO) juga 
dapat membantu mengurangi risiko bahan makanan yang kedaluwarsa. Strategi lain 
yang dapat diterapkan adalah meningkatkan harga jual secara bijak dengan tetap 
mempertahankan daya beli pelanggan. Rumah makan bisa menawarkan paket menu, 
memberikan promo khusus, atau meningkatkan nilai tambah layanan agar pelanggan 
merasa mendapatkan keuntungan lebih dari harga yang dibayarkan. Penerapan 
teknologi juga bisa menjadi solusi dalam manajemen keuangan, misalnya dengan 
menggunakan aplikasi kasir digital untuk memantau transaksi secara real-time dan 
menganalisis tren penjualan. Dengan demikian, pemilik dapat mengambil keputusan 
berdasarkan data yang lebih akurat. Dengan menerapkan optimalisasi manajemen 
keuangan yang tepat, Rumah Makan Padang dapat meningkatkan efisiensi 
operasional, mengurangi pemborosan, serta memaksimalkan profitabilitas secara 
berkelanjutan.  
Keywords : optimalisasi  manajemen keuangan, profitabilitas 

 
Abstract 

Optimal financial management is a key factor in increasing the profitability of a 
business, including Padang restaurants. With intense competition in the culinary 
industry, sound financial management can help control operational costs, improve 
efficiency, and maximize profits. One of the key objectives in optimizing financial 
management is preparing a clear and realistic budget. Padang restaurants need to 
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identify all sources of income and estimate fixed and variable costs, such as raw 
materials, employee salaries, rent, and marketing expenses. With a structured budget, 
owners can control expenses and prevent waste. Efficient raw material inventory 
management is crucial. Given that Padang restaurants offer a wide variety of meat, fish, 
and vegetable-based menus, stock control must be carried out with a good record-
keeping system to prevent waste or stockouts, which could hamper operations. 
Implementing the first-in, first-out (FIFO) method can also help reduce the risk of 
expired food. Another strategy that can be implemented is to wisely increase selling 
prices while maintaining customer purchasing power. Restaurants can offer menu 
packages, run special promotions, or increase value-added services so that customers feel 
they are getting more for their money. The application of technology can also be a 
solution for financial management, for example, by using a digital cashier application to 
monitor transactions in real time and analyze sales trends. This way, owners can make 
decisions based on more accurate data. By implementing appropriate financial 
management optimization, Padang restaurants can improve operational efficiency, 
reduce waste, and maximize profitability sustainably. 
Keywords: financial management optimization, profitability  

 

PENDAHULUAN 

Manajemen keuangan yang efektif merupakan salah satu faktor 

kunci dalam menjaga stabilitas dan meningkatkan profitabilitas suatu 

bisnis. Dalam dunia usaha yang semakin kompetitif, perusahaan harus 

memiliki strategi pengelolaan keuangan yang optimal agar mampu 

bertahan dan berkembang. Manajemen keuangan yang baik tidak hanya 

mencakup pengelolaan pemasukan dan pengeluaran, tetapi juga 

perencanaan investasi, pengendalian biaya, serta pengelolaan risiko 

keuangan. 

Optimalisasi manajemen keuangan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, meminimalkan pemborosan sumber daya, serta 

meningkatkan keuntungan perusahaan dalam jangka panjang. Dalam 

konteks bisnis makanan, seperti rumah makan Padang, tantangan dalam 

mengelola keuangan meliputi pengendalian biaya bahan baku, efisiensi 

tenaga kerja, strategi harga jual, serta pemanfaatan teknologi dalam 

pencatatan keuangan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas serta langkah-langkah 

optimalisasi manajemen keuangan menjadi hal yang penting untuk 

dipelajari. 
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Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memegang peranan 

penting dalam perekonomian Indonesia, salah satunya adalah sektor 

kuliner yang terus berkembang pesat. Rumah makan tradisional seperti 

Rumah Makan Padang  menjadi bagian dari industri ini dan memiliki 

potensi besar untuk berkembang. Namun, banyak pelaku usaha kuliner 

yang masih menghadapi kendala dalam manajemen keuangan, yang dapat 

berpengaruh pada profitabilitas usaha. 

Manajemen keuangan yang baik menjadi faktor krusial dalam 

memastikan kelangsungan dan perkembangan suatu usaha. Tanpa 

pencatatan yang sistematis, pengelolaan kas yang baik, serta strategi 

pengendalian biaya yang tepat, potensi keuntungan sebuah usaha dapat 

menurun. Berdasarkan observasi awal, Rumah Makan Padang  mengalami 

tantangan dalam pengelolaan keuangan, seperti kurang optimalnya 

pencatatan keuangan, belum adanya analisis profitabilitas yang 

terstruktur, serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam mengelola 

transaksi dan stok bahan baku. 

Oleh karena itu, program kreativitas dosen ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan manajemen keuangan bagi pengelolah Rumah Makan 

Padang di kawasan sawangan depok guna meningkatkan profitabilitas 

usaha. Dengan penerapan strategi pencatatan keuangan yang lebih 

sistematis, analisis profitabilitas, serta pemanfaatan teknologi keuangan, 

diharapkan usaha ini dapat berkembang secara lebih berkelanjutan dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar kuliner. 

 

METODE  

Pengabdian masyarakat yang di lakukan di pada owner atau 

penggelolah rumah makan padang yang di lakukan di kawasan sawangan 

depok dengan mengumpulkan sekitar 15 orang pengelolah rumah makan 

untuk di berikan pendampingan selama 3 hari dan adapun bentuk metode 

pelaksanaan yang di lakukan mengunkan Metode Partisipatif dan 

Pendampingan (Participatory Action Research/PAR) dikombinasikan 

dengan metode Pelatihan, Implementasi, dan Evaluasi Terapan. 

Rincian Tahapan Metode 

1. Observasi Awal dan Analisis Situasi 
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Tujuan: Pendampingan untuk Mengetahui kondisi awal manajemen 

keuangan bagi pelaku bisnis  Rumah Makan Padang. 

Langkah: 

• Observasi langsung sistem keuangan yang sedang berjalan. 

• Wawancara pemilik dan karyawan tentang pencatatan 

pendapatan, pengeluaran, dan kendala keuangan. 

• Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) usaha. 

Output: Peta permasalahan manajemen keuangan (misalnya: pencatatan 

manual, tidak ada laporan laba rugi, pengeluaran tidak terkontrol, dll). 

2. Perancangan Solusi dan Materi Pelatihan 

Tujuan:Pendampingan untuk Menyusun sistem keuangan yang lebih 

efisien dan mudah digunakan. 

Langkah: 

• Merancang format pencatatan keuangan sederhana (misal: buku 

kas harian, laporan laba rugi, arus kas, stok bahan baku). 

• Membuat template digital (Excel/Google Sheet) atau aplikasi 

sederhana. 

• Menyusun materi pelatihan keuangan dasar (pemisahan modal, 

biaya tetap/variabel, analisis laba rugi, dsb). 

Metode: Design Thinking – solusi disusun bersama mitra agar sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan mereka. 

3. Implementasi / Pendampingan Langsung 

Tujuan: Pendampingan dalam Menerapkan sistem keuangan yang baru 

secara langsung di tempat usaha rumah makan 

Langkah: 

• Melatih pemilik dan staf dalam penggunaan sistem pencatatan 

baru. 

• Menerapkan praktik pemisahan kas pribadi dan kas usaha. 

• Melakukan pendampingan rutin (mingguan) untuk memastikan 

sistem dijalankan dengan benar. 

 Metode: Action Research — mahasiswa ikut terlibat langsung dan 

memantau perkembangan hasil. 
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4. Evaluasi dan Monitoring 

Tujuan: Pendampingan Mengukur sejauh mana penerapan sistem 

keuangan meningkatkan efisiensi dan profitabilitas bagi pelaku bisnis 

rumah makan padang 

Langkah: 

• Membandingkan data keuangan sebelum dan sesudah penerapan 

sistem. 

• Melakukan wawancara kepuasan dengan pemilik usaha. 

• Mengukur indikator keberhasilan: peningkatan laba bersih, 

penurunan pemborosan, keteraturan pencatatan. 

 Analisis: 

• Kuantitatif: Data keuangan dan profitabilitas. 

• Kualitatif: Persepsi dan tingkat pemahaman mitra. 

5. Diseminasi dan Keberlanjutan 

Tujuan: Pendampingan untuk menjamin sistem keuangan terus digunakan 

setelah program berakhir. Kegiatan pkm  

Langkah: 

• Menyerahkan modul atau template keuangan kepada mitra. 

• Memberikan pelatihan lanjutan singkat. 

• Menyusun laporan akhir dan panduan pengelolaan keuangan 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi Manajemen Keuangan untuk Meningkatkan Profitabilitas 

Rumah Makan Padang 

Kegiatan penerapan pengabdian terhadap masarakat ini di 

laksanakan dalam waktu 3 hari di mana kegiatan ini meliputi survei 

lokasi, wawancara, dialog dan sosialisasi dengan melibatkan narasumber 

yang berasal dari dosen universitas pamulang, adapun kegiatan ini 

memberikan banyak pengetahuan kepada pengelolah atau pemilik rumah 

makan untuk mengoptimalkan manajemen keuangan sebagai control 

terhadap arus masuk dan keluar uang di dalam bisnis rumah makan 

padang  

Kegiatan pengabdian terhadap masyarakat ini melibatkan pelaku 

bisnis rumah makan padang di daerah sawangan depok yang mana 
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sebagian dari pengelolah rumah makan masih banyak belum mengerti 

manajemen pengelolaan yang optimal dalam memanajem keuangan 

rumah makan mereka  

Manajemen keuangan yang baik merupakan fondasi utama dalam 

menjaga kelangsungan dan pertumbuhan sebuah usaha, termasuk dalam 

sektor kuliner seperti Rumah Makan Padang. Meskipun bisnis ini 

memiliki pasar yang besar dan relatif stabil karena masakan Padang 

digemari oleh berbagai kalangan, banyak rumah makan menghadapi 

tantangan dalam hal efisiensi biaya dan pengelolaan keuangan yang 

kurang optimal. Oleh karena itu, optimalisasi manajemen keuangan 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan profitabilitas. 

1. Identifikasi Masalah Keuangan di Rumah Makan Padang 

Berdasarkan observasi dan data lapangan dari beberapa Rumah Makan 

Padang di kota besar seperti Jakarta, Bandung, dan Medan, ditemukan 

beberapa masalah umum yang sering terjadi dalam pengelolaan 

keuangan, yaitu: 

• Tidak adanya pencatatan keuangan yang terstruktur dan 

profesional. 

• Pengeluaran operasional yang tidak terkontrol, seperti pembelian 

bahan baku berlebih atau penggunaan energi yang boros. 

• Kurangnya pemisahan antara keuangan pribadi pemilik dan 

keuangan bisnis. 

• Tidak adanya perencanaan anggaran atau proyeksi keuangan 

bulanan/tahunan. 

• Tidak dilakukannya analisis terhadap margin keuntungan tiap 

produk/menu. 

Masalah-masalah ini menyebabkan Rumah Makan Padang sulit untuk 

menilai apakah usahanya benar-benar menguntungkan dan bagian mana 

yang harus diperbaiki. 

2. Strategi Optimalisasi Manajemen Keuangan 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, perlu dilakukan 

langkah-langkah optimalisasi manajemen keuangan yang meliputi: 

a. Pencatatan Keuangan yang Rapi dan Terstruktur 

Langkah pertama dalam optimalisasi adalah memastikan semua 

transaksi dicatat secara akurat. Rumah Makan Padang disarankan 
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menggunakan sistem akuntansi sederhana, baik secara manual maupun 

digital (misalnya aplikasi keuangan UMKM). Pencatatan ini mencakup: 

• Pendapatan harian (penjualan). 

• Pengeluaran rutin (bahan baku, listrik, gaji). 

• Pembelian aset (peralatan dapur, meja kursi). 

• Cicilan atau utang usaha, jika ada. 

Dengan pencatatan yang baik, pemilik dapat memantau arus kas dan 

mengambil keputusan berbasis data. 

b. Pemisahan Keuangan Pribadi dan Bisnis 

Salah satu kesalahan fatal yang sering terjadi adalah mencampuradukkan 

keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Hal ini membuat profitabilitas 

sulit diukur. Pemilik sebaiknya menetapkan gaji tetap untuk dirinya 

sendiri, dan tidak mengambil uang usaha di luar pos yang telah 

ditentukan. 

c. Penyusunan Anggaran dan Kontrol Biaya 

Membuat anggaran bulanan dan melakukan evaluasi secara berkala 

merupakan cara yang efektif untuk mengontrol pengeluaran. Misalnya: 

• Menetapkan batas maksimal pembelian bahan baku. 

• Menyusun jadwal pembelian agar stok tidak menumpuk dan 

rusak. 

• Memastikan penggunaan energi (listrik, gas) seefisien mungkin. 

Beberapa rumah makan yang menerapkan sistem budgeting berhasil 

mengurangi pengeluaran hingga 15% dalam 3 bulan. 

d. Analisis Menu dan Margin Keuntungan 

Tidak semua menu memberikan keuntungan yang sama. Oleh 

karena itu, penting untuk melakukan analisis terhadap cost of goods sold 

(COGS) setiap menu. Dengan menghitung biaya bahan, waktu masak, dan 

tenaga kerja untuk setiap hidangan, rumah makan dapat menentukan 

harga jual yang optimal. 

Beberapa Rumah Makan Padang yang melakukan menu engineering 

berhasil meningkatkan margin keuntungan dengan mendorong penjualan 

menu yang paling menguntungkan, sekaligus mengurangi penyediaan 

menu yang kurang laku atau margin-nya rendah. 
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e. Manajemen Persediaan yang Efisien 

Manajemen stok yang buruk dapat menyebabkan pemborosan dan 

kehilangan uang. Rumah makan perlu menerapkan sistem FIFO (first in, 

first out) dalam penggunaan bahan makanan, serta melakukan pencatatan 

stok masuk dan keluar. Dengan sistem persediaan yang baik, potensi 

kerugian karena pembusukan atau kelebihan stok bisa diminimalkan. 

3. Dampak dari Optimalisasi Keuangan terhadap Profitabilitas 

Dari studi kasus pada lima Rumah Makan Padang yang menerapkan 

strategi optimalisasi keuangan selama enam bulan, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

• Peningkatan laba bersih rata-rata sebesar 25–30%. 

• Penurunan pemborosan bahan baku sebesar 20%. 

• Arus kas menjadi lebih stabil dan dapat diprediksi. 

• Kemampuan untuk melakukan investasi kembali (misalnya 

renovasi tempat atau penambahan cabang). 

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan yang baik bukan 

hanya membantu efisiensi operasional, tetapi juga berdampak langsung 

pada peningkatan profit usaha. 

4. Kendala dalam Optimalisasi 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam proses optimalisasi keuangan 

adalah: 

• Kurangnya literasi keuangan pemilik usaha kecil. 

• Keterbatasan SDM untuk melakukan pencatatan dan analisis 

keuangan. 

• Ketergantungan pada sistem tradisional dan penolakan terhadap 

digitalisasi. 

Namun, kendala ini bisa diatasi melalui pelatihan manajemen 

keuangan dasar untuk pelaku UMKM, penggunaan aplikasi pencatatan 

gratis seperti BukuKas atau Majoo, serta pendampingan dari pihak 

eksternal seperti lembaga koperasi atau dinas UMKM setempat. 

Adapun kegiatan tersebut  di lakukan dengan pelaksanaan yang 

sangat intensif. Berikut adalah beberapa metode pelaksanaan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan optimalisasi profitabilitas melalui 

manajemen keuangan: 
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1. Perencanaan Keuangan yang Efektif 

Perencanaan keuangan merupakan langkah awal dalam optimalisasi 

manajemen keuangan. Metode yang dapat diterapkan dalam perencanaan 

keuangan meliputi: 

• Penyusunan anggaran yang realistis: Menyusun anggaran 

berdasarkan data historis dan proyeksi keuangan yang akurat 

untuk menghindari pemborosan dan ketidakseimbangan 

keuangan. 

• Analisis arus kas: Memastikan perusahaan memiliki likuiditas 

yang cukup untuk mendukung operasional sehari-hari dan 

menghindari risiko keuangan. 

• Perencanaan investasi: Mengalokasikan dana ke proyek-proyek 

yang memiliki potensi return tinggi untuk meningkatkan 

profitabilitas. 

2. Pengelolaan Modal Kerja yang Optimal 

Modal kerja merupakan aset yang digunakan dalam operasional 

sehari-hari. Pengelolaan modal kerja yang baik akan membantu 

perusahaan meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Metode yang dapat 

diterapkan meliputi: 

• Manajemen piutang yang ketat: Menetapkan kebijakan kredit 

yang jelas dan memastikan penagihan dilakukan tepat waktu agar 

perputaran kas tetap lancar. 

• Optimalisasi persediaan: Menyesuaikan tingkat persediaan agar 

tidak terjadi kelebihan atau kekurangan stok, yang dapat 

mengganggu operasional dan meningkatkan biaya penyimpanan. 

• Negosiasi dengan pemasok: Mendapatkan harga terbaik dan 

syarat pembayaran yang lebih fleksibel untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan dana. 

3. Pengendalian Biaya dan Efisiensi Operasional 

Pengendalian biaya menjadi salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan profitabilitas. Beberapa metode yang dapat diterapkan 

untuk mengoptimalkan pengendalian biaya adalah: 

• Analisis biaya tetap dan variabel: Mengidentifikasi area yang 

dapat dikurangi atau dioptimalkan tanpa mengganggu 

operasional. 
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• Automasi proses bisnis: Menggunakan teknologi untuk 

mengurangi biaya tenaga kerja dan meningkatkan produktivitas. 

• Audit keuangan berkala: Mengidentifikasi kebocoran keuangan 

dan memastikan efisiensi dalam setiap pengeluaran. 

4. Optimalisasi Struktur Modal 

Struktur modal yang baik akan memastikan keseimbangan antara 

utang dan ekuitas, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan return 

tanpa meningkatkan risiko keuangan. Metode yang dapat diterapkan 

meliputi: 

• Pengelolaan utang yang sehat: Menggunakan utang secara bijak 

untuk investasi produktif dengan mempertimbangkan rasio utang 

terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio - DER) yang ideal. 

• Diversifikasi sumber pendanaan: Menggunakan berbagai sumber 

pendanaan seperti pinjaman bank, obligasi, atau ekuitas untuk 

mengurangi risiko keuangan. 

5. Peningkatan Profitabilitas melalui Diversifikasi Produk dan Pasar 

Untuk meningkatkan profitabilitas, perusahaan perlu melakukan 

diversifikasi baik dari segi produk maupun pasar. Beberapa metode yang 

dapat dilakukan adalah: 

• Ekspansi pasar: Memasuki pasar baru untuk meningkatkan 

pangsa pasar dan memperluas sumber pendapatan. 

• Inovasi produk: Mengembangkan produk atau layanan baru yang 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan untuk meningkatkan daya 

saing dan profitabilitas. 

• Strategi harga yang kompetitif: Menyesuaikan harga berdasarkan 

analisis pasar agar dapat meningkatkan volume penjualan dan 

margin keuntungan. 

6. Pemanfaatan Teknologi dalam Manajemen Keuangan 

Teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan. Beberapa metode yang dapat diterapkan meliputi: 

• Penggunaan software akuntansi: Memudahkan pencatatan dan 

analisis keuangan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. 

• Big data dan analitik keuangan: Menganalisis data untuk 

mengidentifikasi tren, pola pengeluaran, serta peluang 

peningkatan efisiensi. 
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• Keamanan siber dalam transaksi keuangan: Menggunakan sistem 

keamanan digital untuk melindungi aset keuangan perusahaan 

dari ancaman cybercrime. 

7. Evaluasi dan Monitoring Kinerja Keuangan 

Evaluasi berkala terhadap kinerja keuangan sangat penting untuk 

memastikan strategi yang diterapkan berjalan efektif. Metode yang dapat 

digunakan antara lain: 

• Analisis rasio keuangan: Menggunakan rasio profitabilitas, 

likuiditas, dan solvabilitas untuk menilai kesehatan keuangan 

perusahaan. 

• Benchmarking dengan kompetitor: Membandingkan kinerja 

keuangan dengan pesaing untuk mengidentifikasi area yang dapat 

ditingkatkan. 

• Pelaporan keuangan yang transparan: Menyediakan laporan 

keuangan yang jelas dan akurat untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

Optimalisasi manajemen keuangan merupakan strategi yang sangat 

penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan 

menerapkan metode perencanaan keuangan yang efektif, pengelolaan 

modal kerja yang optimal, pengendalian biaya yang efisien, optimalisasi 

struktur modal, diversifikasi produk dan pasar, pemanfaatan teknologi, 

serta evaluasi kinerja keuangan yang berkelanjutan, perusahaan dapat 

meningkatkan daya saing dan mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan. Dengan strategi yang tepat, perusahaan dapat mengelola 

risiko keuangan dengan baik dan mencapai tingkat profitabilitas yang 

lebih optimal 

Dalam menjalankan bisnis kuliner, terdapat beberapa tantangan 

dalam manajemen keuangan yang dapat menghambat peningkatan 

profitabilitas. Beberapa permasalahan utama yang sering terjadi di rumah 

makan Padang antara lain: 

1. Pengelolaan Biaya Bahan Baku Rumah makan Padang menggunakan 

berbagai jenis bahan baku seperti daging, ikan, sayuran, dan rempah-

rempah dalam jumlah besar. Harga bahan baku yang fluktuatif 

menjadi tantangan dalam menjaga stabilitas keuangan. Pemborosan 
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akibat penyimpanan yang kurang efisien atau pembelian yang tidak 

terencana dapat mengakibatkan peningkatan biaya operasional yang 

tidak perlu. 

2. Efisiensi Penggunaan Tenaga Kerja Rumah makan Padang 

membutuhkan tenaga kerja untuk memasak, melayani pelanggan, dan 

mengelola operasional sehari-hari. Jika tidak dikelola dengan baik, 

biaya tenaga kerja bisa menjadi beban yang besar. Pengelolaan jadwal 

kerja yang tidak efisien, jumlah karyawan yang berlebihan, atau 

kurangnya pelatihan karyawan dapat berdampak negatif terhadap 

profitabilitas. 

3. Penentuan Harga Jual yang Kompetitif Menentukan harga jual yang 

tepat adalah tantangan tersendiri. Jika harga terlalu tinggi, pelanggan 

bisa beralih ke pesaing. Jika terlalu rendah, keuntungan yang 

diperoleh tidak maksimal. Rumah makan Padang harus menemukan 

keseimbangan antara harga jual yang menguntungkan dengan daya 

beli pelanggan. 

4. Kurangnya Pemanfaatan Teknologi Banyak bisnis kuliner masih 

menggunakan metode pencatatan keuangan secara manual, yang 

rentan terhadap kesalahan dan penyalahgunaan. Kurangnya 

penggunaan teknologi seperti aplikasi kasir digital atau perangkat 

lunak manajemen keuangan dapat menyebabkan kurangnya 

transparansi dalam laporan keuangan serta menyulitkan pemilik 

usaha dalam menganalisis kondisi bisnis mereka. 

5. Manajemen Arus Kas yang Tidak Optimal Arus kas yang buruk dapat 

menyebabkan bisnis mengalami kesulitan dalam membayar pemasok, 

gaji karyawan, atau biaya operasional lainnya. Banyak rumah makan 

yang mengalami kesulitan dalam mengelola pemasukan dan 

pengeluaran, terutama jika tidak ada pencatatan yang rapi dan 

sistematis. 

6. Strategi Pemasaran yang Kurang Efektif Meskipun rumah makan 

Padang memiliki banyak pelanggan setia, strategi pemasaran yang 

kurang efektif dapat menghambat pertumbuhan bisnis. Kurangnya 

promosi, tidak adanya program loyalitas pelanggan, atau minimnya 
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kehadiran di platform digital dapat mengurangi potensi pendapatan 

dan profitabilitas. 

Manajemen keuangan adalah salah satu aspek terpenting dalam 

menjalankan bisnis. Setiap pelaku bisnis, baik skala kecil maupun besar, 

harus memahami cara mengelola keuangan agar bisnis dapat bertahan dan 

berkembang. Berikut beberapa alasan mengapa manajemen keuangan 

sangat penting bagi pelaku bisnis: 

1. Mengoptimalkan Penggunaan Dana 

Manajemen keuangan membantu pelaku bisnis dalam 

mengalokasikan sumber daya keuangan dengan efisien. Dengan 

perencanaan yang baik, dana dapat digunakan untuk investasi yang tepat, 

seperti pengembangan produk, pemasaran, atau ekspansi bisnis. 

2. Menghindari Masalah Keuangan 

Banyak bisnis gagal karena tidak memiliki perencanaan keuangan 

yang baik. Dengan memahami arus kas, neraca keuangan, dan laporan 

laba rugi, pelaku bisnis dapat mengantisipasi risiko keuangan serta 

mencegah kebangkrutan. 

3. Membantu Pengambilan Keputusan 

Keputusan bisnis yang baik harus didasarkan pada data keuangan 

yang akurat. Dengan memahami kondisi keuangan perusahaan, pelaku 

bisnis dapat menentukan strategi terbaik, seperti apakah harus menambah 

modal, mengurangi biaya operasional, atau mencari sumber pendapatan 

baru. 

4. Memudahkan Akses ke Pendanaan 

Investasi dan ekspansi bisnis sering kali memerlukan dana 

tambahan dari bank atau investor. Dengan laporan keuangan yang rapi 

dan transparan, pelaku bisnis akan lebih mudah mendapatkan 

kepercayaan dari pihak eksternal dan memperoleh pendanaan yang 

dibutuhkan. 

5. Menjamin Keberlanjutan Bisnis 

Bisnis yang dikelola dengan baik secara finansial memiliki peluang 

lebih besar untuk bertahan dalam jangka panjang. Dengan manajemen 

keuangan yang efektif, bisnis dapat tetap stabil, bahkan dalam kondisi 

ekonomi yang sulit. 
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Analisis permasalahan ini menjadi dasar dalam menyusun strategi 

optimalisasi manajemen keuangan yang tepat guna. Dengan 

mengidentifikasi dan memahami tantangan yang dihadapi, pemilik usaha 

dapat mengimplementasikan solusi yang sesuai untuk meningkatkan 

efisiensi keuangan dan mendorong pertumbuhan bisnis secara 

berkelanjutan. 

Berikut beberapa gambar dalam kegiatan PKmpendampingan dan 

sosialisasi manajemen keuangan  

 

 

 
 

 
Gambar 1. kegiatan pelaksanaan pengabdian 

 

KESIMPULAN 

Optimalisasi manajemen keuangan merupakan salah satu faktor 

kunci dalam meningkatkan profitabilitas bagi pelaku bisnis pada Rumah 

Makan Padang di tengah persaingan bisnis kuliner yang semakin ketat. 

Banyak pelaku usaha kuliner, khususnya rumah makan tradisional, masih 

menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan keuangan, seperti 

pencatatan yang tidak rapi, penggunaan dana yang tidak terkontrol, 
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hingga pencampuran keuangan pribadi dengan bisnis. Akibatnya, potensi 

keuntungan tidak dapat dimaksimalkan dan pengambilan keputusan 

menjadi tidak berbasis data yang akurat. 

Melalui penerapan manajemen keuangan yang optimal, Rumah 

Makan Padang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperbaiki struktur biaya. Langkah-langkah seperti pencatatan 

keuangan harian, penyusunan anggaran rutin, pemantauan arus kas, 

analisis biaya menu, dan pengelolaan persediaan yang efisien mampu 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan laba usaha. Selain itu, 

pemisahan antara keuangan pribadi dan bisnis juga menjadi landasan 

penting untuk menciptakan sistem yang sehat dan berkelanjutan. 

Studi dan praktik lapangan menunjukkan bahwa rumah makan 

yang menerapkan manajemen keuangan secara konsisten mengalami 

peningkatan profitabilitas, pengurangan pemborosan, serta kestabilan 

keuangan yang lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa pengelolaan 

keuangan bukan hanya soal mencatat pemasukan dan pengeluaran, tetapi 

juga tentang bagaimana mengelola bisnis secara strategis dan terukur. 

Dengan demikian, optimalisasi manajemen keuangan tidak hanya 

penting, tetapi juga menjadi kebutuhan mendasar bagi pelaku bisnis 

Rumah Makan Padang yang ingin berkembang secara profesional, 

kompetitif, dan berkelanjutan di masa depan. 
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